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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian tentang kolaborasi konselor dan guru mata pelajaran 

melalui layanan bimbingan kelompok untuk membangun kultur inklusi sekolah 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan pengembanngan, pada tahap first

stage (define) dapa disimpulakan sebagai berikut.  Pertama, belum ada pola 

yang jelas dalam kolaborasi konselor  dan guru,  hal ini ditunjukkan hasil 

angket kolaborasi konselor dengan guru sebanyak 14 orang dari 30 responden 

(47%), kolaborasi konselor dengan wali kelas sebanyak 11 orang dari 30 

responden (36,7%), kolaborasi konselor dengan orang tua sebanyak 7 orang 

dari 30 responden (23%), kolaborasi konselor dengan instansi suasta sebanyak 

5 orang dari 30 responden (16,7%),  kolaborasi konselor dengan organisasi 

profesi BK sebanyak 10 orang dari 30 responden (33 %), kolaborasi dengan 

depnaker 3 orang (10%), dan kolaborasi  dengan ahli dalam bidang tertentu 4 

orang (13,3%). Kedua, pelaksanaan bimbingan kelompok dari 30 konselor 

(responden), menunjukkan bahwa konselor yang paham tentang layanan 

bimbingan kelompok  sebanyak 12 orang (40%), konselor yang melaksanakan 

bimbingan kelompok sebanyak 12 orang (40%), menggunakan teknik 

psikodrama 11 orang (36,6%), menggunakan role play sebanyak 12 orang 

(40%), menggunakan file trip sebanyak 15 orang (50%), menggunakan game 



sebanyak 14 orang (46,6%), menggunakan outbond sebanyak 12 orang (40%), 

dan menggunakan teknik diskusi sebanyak 17 orang (56,6%). Ketiga , hasil 

persepsi terhadap kultur inklusi menunjukkan indikator persahabatan  

menunjukkan rata-rata  55,34 %, dukungan bagi siswa rata-rata 66,7%, 

dukungan untuk guru rata-rata 82,23%, kepemimpinan rata-rata 75%, 

kurikulum  73,3%, penilalilan 55 %, program dan evaluasi staff  63%, dan 

keterlibatan orang tua  30.22%. 

2. Hasil pelaksanaan penelitian dan pengembangan tahap second stage  (design )

dilakukan setelah mengetahui hasil studi pendahuluan dan kemudian  

merumuskan model hipotetik model kolaborasi . Rumusan ini dilakukan 

berdasarkan atas kondisi awal pelaksanaan bimbingan dan konseling 

kelompok, kaidah-kaidah ideal dalam mengambangkan model kolaborasi , 

teori-teori pendukung serta hasil-hasil penelitian yang relevan. Tahap third 

stage (development ), rumusan model akhir dilandasi atas dasar uji coba secara 

empirik sesuai dengan tahap-tahap penelitian hasilnya berupa modul pelatihan. 

Hasil uji coba oleh ahli materi rata-rata 4,5 (baik), uji coba pengguna I rata-

rata 4 (baik), uji coba pengguna  II  rata-rata 4,3 ( baik) dan uji coba ahli 

evaluasi  4.3 (baik). 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat memunculkan dampak 

kemanfaaantan  layanan bimbingan kelompok dalam membangun kultur inklusi 

sekolah , namun sekaligus adanya kelemahan dalam penelitian. Implikasi atas 

dampak dan kelemahan penelitian adalah : 
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1. Kolaborasi guru mata pelajaran dan konselor melalui layanan bimbingan

kelompok di sekolah dapat dilakukan  dengan teknik diskusi, role play, 

psikodrama, game, dan field trip .pelaksanaannya dapat di lakukan di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan yang lebih luas, baik dengan 

indoor ataupun outdoor. 

2. Masing-masing yang teribat dalam kolaborasi secara aktif ikut berperan dalam

mencapai tujuan dan memberikan kontribusinya sesuai dengan disiplin ilmu 

yang dimilikinya. 

C. Rekomendasi 

Hasil analisis terhadap kolaborasi konselor dan  guru mata pelajaran  melalui 

layanan bimbingan  kelompok : 

1. Bagi konselor dan guru dalam berkolaborasi .

Bimbingan kelompok merupakan sebuah proses yang dalam membantu 

mengentaskan masalah perlu beberapa kali pertemuan dan perlu strategi 

layanan.  Bimbingan kelompok bukanlah permasalahan individu yang dibawa 

dalam setting kelompok tapi merupakan permasalahan  umum. Untuk itu perlu 

adanya kolaborasi yang dibangun atas dasar kerja interdisiplin di mana mereka 

yang telibat memberikan kontribusinya sendiri-sendiri tetapi tetap tertuju pada 

satu tujuan kelompok. 

2. Penelitian Lanjutan

a. Kolaborasi konselor konselor dan  guru mata pelajaran dengan teknik

sosiodrama, dan role playing perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
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dengan metode penelitian psikologi sastra sebab akan benar-benar 

mengupas tentang perwatakan dari tokoh yang diperankan oleh anak-anak 

yang ditunjuk. 

b. Kolaborasi konselor dan  guru mata pelajaran  dengan teknik game dan

fieltrip perlu dilakukan penelitian yang menekankan adanya “ teaching 

point “ yang didapatkan oleh anak dalam teknik tersebut. 
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